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Abstrak 
Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia memiliki andil penting, sehingga 
memerlukan perhatian kepuasan kerjanya, karena perihal itu akan memberi pengaruh pada 
kinerja yang dihasilkan. Salah satunya faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yakni 
lingkungan kerja. Kepuasan kerja yang ditandai dengan taraf ketidakhadiran tanpa 
keterangan, pada PT Manunggal Perkasa selama 3 tahun terakhir cukup fluktuatif dan 
lingkungan kerja yang dirasa masih kurang optimal. Tujuan kajian ini ialah guna menguji 
pengaruh lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 
Manunggal Perkasa baik secara parsial, simultan, secara langsung dan tidak langsung, 
dengan menyebarkan kuisioner pada 151 responden sebagai sampel. Pada kajian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif serta jalur menggunakan perangkat lunak IBM 
SPSS versi 24. Hasil dari kajian ini memperlihatkan bahwasanya lingkungan kerja fisik dan 
non-fisik mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, baik secara parsial 
ataupun simultan. Besarnya pengaruh secara simultan sejumlah 20,9% dan sejumlah 79,1% 
dipengaruhi faktor lainnya. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik secara tidak 
langsung pada kepuasan kerja sejumlah 10,11%, pengaruh langsung lingkungan kerja fisik 
sejumlah 7,8% sedang pengaruh langsung lingkungan kerja non-fisik sejumlah 13,03%.  
Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kepuasan Kerja. 
 
Abstract 
In a company, human resources have an important role, so it requires attention to job satisfaction, 
because it will have an influence on the resulting performance. One of the factors that influence job 
satisfaction is the work environment. Job satisfaction, which is marked by the level of absence without 
explanation, at PT Manunggal Perkasa for the last 3 years is quite volatile and the work environment 
is still not optimal. The purpose of this study is to examine the effect of the physical and non-physical 
work environment on employee job satisfaction at PT Manunggal Perkasa either partially, 
simultaneously, directly and indirectly, by distributing questionnaires to 151 respondents as samples. 
This study uses descriptive data analysis techniques and paths using IBM SPSS version 24 software. 
The results of this study show that the physical and non-physical work environment has a significant 
influence on job satisfaction, either partially or simultaneously. The magnitude of the simultaneous 
influence is 20.9% and 79.1% is influenced by other factors. The indirect effect of the physical and 
non-physical work environment on job satisfaction is 10.11%, the direct effect of the physical work 
environment is 7.8%, while the direct influence of the non-physical work environment is 13.03%. 
Keywords: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kepuasan Kerja.    
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PENDAHULUAN  
Kesuksesan suatu perusahaan tak terlepas oleh adanya peran sumber daya manusia di 

dalamnya. Komponen penting yang dapat membantu perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan 
ialah SDM. Di lain sisi juga menjadi komponen yang strategis, dimana mempunyai peran terpenting 
dalam melaksanakan aktivitas guna membantu perusahaan meraih tujuannya (Adilase & Subrata, 
2022). Karena mempunyai peran penting, karenanya perusahaan diharuskan mengelola dan 
memperhatikan kepuasan kerja karyawannya, yang mana nantinya akan memberi pengaruh pada 
kinerja yang dihasilkan, dengan baiknya kinerja karyawan berimbas juga pada meningkatnya kinerja 
perusahaan serta mampu membantu guna mencapai tujuannya. Hal tersebut diperkuat oleh Purba 
(2020), yang mengatakan bahwasanya terdapatnya korelasi positif signifikan antara kepuasan kerja 
dengan kinerja karyawan, yang mana apabila tingginya nilai kepuasan kerja yang dirasakan individu, 
akan makin tinggi kinerjanya, pun kebalikannya, kinerja karyawan akan rendah jika kepuasan kerjanya 
rendah. 

Dampak dari terciptanya kepuasan kerja adalah mengurangi ketidakhadiran dan turnover, 
begitupula sebaliknya (Badriyah, 2017). Pelbagai cara yang pegawai tunjukkan berkenaan dengan 
ketidakpuasan kerja, semisal Passive-Destructive yakni sikap acuh tak acuh yang diperlihatkannya saat 
bekerja, termasuk keterlambatan ataupun ketidakhadiran (Robbins & Judge, 2018). Data absensi 
karyawan PT. Manunggal Perkasa tanpa adanya keterangan yang jelas, yang dapat menjadi indikasi 
ketidakpuasan kerja karyawan. 

 
Tingkat ketidakhadiran karyawan tanpa alasan yang jelas dalam tiga tahun (2018-2020) dapat 

terbilang fluktuatif, sehingga dapat diindikasikan adanya ketidakpuasan kerja karyawan. Hal tersebut 
dapat diperkuat dengan pernyataan Robbins dan Judge yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa salah 
satu karyawan menunjukan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya ditunjukkan melalui 
ketidakhadiran (Robbins & Judge, 2018). 

Ada sejumlah faktor yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja, satu diantaranya yakni 
lingkungan kerja (Badeni, 2017). Selain itu penelitian yang dilakukan Diputra & Suwandana (2022) 
mengatakan bahwa kepuasan kerja dapat menurun apabila budaya kerja tidak terinternalisasi, 
lingkungan kerja yang kurang memadai serta gaya kepemimpinan yang kurang mendukung dan 
dengan tersedianya lingkungan kerja yang nyaman akan membuat karyawan bekerja bekerja 
dengan baik (Indiyati, Kurniawan dan Choirunnisa, 2018). Lingkungan kerja terbagi dalam dua 
jenis, Pertama, lingkungan kerja fisik dapat mempengaruhi semangat kerja para karyawan, misalnya 
melalui penerangan, temperatur, kelembapan ataupun sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, 
bau tak sedap, penggunaan warna, tata letak, musik, serta keamanan (Sedarmayanti, 2017). Sedang 
lingkungan kerja non-fisik merupakan kondisi berkenaan dengan relasi kerja, baik antara atasan dan 
bawahannya ataupun sebaliknya, maupun hubungan sesama rekan kerja (Sedarmayanti, 2017). 
Penelitian terdahulu dari Eka, Sunuharyo & Utami (2016), Kusuma, Sunuharyo & Iqbal (2018) serta 
Sitepu, Dalimunthe, Karina & Sembiring (2020) diperoleh hasil bahwasanya lingkungan kerja fisik dan 
non fisik mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.  

PT Manunggal Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor pengolahan terigu 
(flour mills) yang menghasilkan produk tepung terigu yang dalam pendistribusian mencakup seluruh 
pulau Jawa (Manunggal Perkasa, 2021). 

Berdasarkan wawancara dan survei yang dilakukan terdapat kondisi yang masih kurang 
optimal pada lingkungan fisik di beberapa aspek. Kurang optimalnya lingkungan fisik untuk ruangan 
kantor dirasakan terkait tata letak meja karyawan yang posisinya kurang teratur serta terdapat 
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banyaknya berkas-berkas pekerjaan yang diletakan dengan cara ditumpuk begitu saja diatas lemari 
atau kabinet, sehingga akan membuat kondisi yang kurang nyaman untuk dipandang selama 
melakukan pekerjaan dan membuat ruang gerak semakin kecil sehingga dapat menghambat mobilisasi 
pekerjaan, kondisi air conditioner (AC) sering kali tidak optimal, sehingga suhu ruangan menjadi tidak 
nyaman, kebisinganc.  

Terdapat pula lingkungan kerja non-fisik yang berkenaan dengan relasi kerja. Terciptanya 
sebuah relasi didasari oleh terjalinnya komunikasi, setiap karyawan harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan baik, agar terciptanya sebuah hubungan harmonis baik antar-karyawan 
maupun antara karyawan dengan atasannya.  

Saat manusia berkomunikasi tentunya akan menghadapi hambatan yang  menyebabkan 
komunikasi tersebut tidak efektif. Berdasar interviu dengan salah satu staf Personnel & General Affair 
PT Manunggal Perkasa, hambatan teknis yang biasanya terjadi karena adanya jarak antara komunikator 
dan komunikan. Kemudian hambatan semantik sering terjadi karena tidak semua karyawan berasal 
dari wilayah yang sama, sehingga seringkali penggunaan bahasa bahasa yang berbeda akan susah 
dipahami dan dapat menimbulkan perbedaan penafsiran. Pribadi karyawan itu sendiri seringkali 
menyebabkan hambatan dalam berkomunikasi, seperti karyawan yang tidak ikut aktif dalam membaca 
atau mencari informasi yang sudah disampaikan melalui memo atau pengumuman. Selain itu 
hambatan yang sering terjadi antara atasan dengan bawahan, karena dilatar belakangi dengan 
perbedaan usia, dimana hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan dalam memandang sesuatu, 
kepemilikan informasi dan cara berfikir. 

Komunikasi yang efektif menciptakan hubungan yang harmonis dan membuat karyawan 
memahami apa tanggung jawabnya sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya dilakukan dengan 
perasaan yang senang dan menimbulkan rasa puas. Tersedianya lingkungan fisik yang nyaman dan 
terjalinnya hubungan yang harmonis akan memberikan pengaruh atas terciptanya kepuasan kerja 
karyawan.  

Berdasarkan uraian diatas, serta kajian terdahulu berkenaan dengan lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja, karenanya periset mempertimbangkan kebutuhan guna melaksanakan kajian lebih 
mendalam dengan topik “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT 
Manunggal Perkasa”. Dan didapatkan rumusan masalah yaitu apakah lingkungan kerja fisik ataupun 
non-fisik berpengaruh signifikan baik secara parsial, simultan, langsung ataupun tidak langsung 
terhadap kepuasan kerja. Tujuan dilakukannya kajian ini ialah guna menguji serta menganalisis secara 
menyeluruh pengaruh lingkungan kerja fisik serta non-fisik terhadap kepuasan kerja karyawan, baik 
secara parsial, simultan, langsung ataupun tidak langsung. 
Adapun kerangka berpikir dari kajian ini, yakni: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Dari identifikasi permasalahan, kajian teoretis, serta kerangka pemikiran sebagaimana sudah 
dipaparkan, diajukan hipotesis, diantaranya: 
H1 : Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PT Manunggal Perkasa. 
H2 : Lingkungan Kerja Non-Fisik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PT Manunggal Perkasa. 
H3 : Lingkungan Kerja Fisik dan Non-Fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT Manunggal Perkasa. 
 
METODOLOGI 

Kajian ini tergolong sebagai kajian kausal, yang mana tujuan kajian ini ialah guna memahami 
variabel apa yang dijadikan penyebab serta variabel manakah yang menjadi akibat, serta guna 
mengamati bagaimanakan relasi antarvariabel yang diteliti (Indrawati, 2015). Kajian ini menggunakan 
lingkungan kerja fisik dan non-fisik sebagai variable bebasnya, dan kepuasan kerja sebagai variable 
terikatnya.  

Dalam kajian ini populasinya ialah karyawan PT Manunggal Perkasa area kerja Cilacap 
sejumlah 242 orang. Total sampel ditetapkan memakai rumus slovin dengan taraf kesalahan sejumlah 
5%, sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 151 orang. Untuk menentukan sampel yang dipilih 
memakai proporsionate stratified random sampling. 

Dalam kajian ini dilaksanakan pengumpulan data primer yang didapat dari penyebaran 
kuisioner. Kajian ini juga memakai skala ordinal melalui penggunaan skala likert 5 tingkat yang hendak 
ditranformasikan ke dalam data interval untuk pengolahan datanya.  

Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas serta reliabilitas. Kemudian kajian 
ini menggunakan teknik analisis deskripif, analisis jalur, uji-T, uji-F, serta uji koefisien determinasi 
memakai software IBM SPSS versi 24. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan kepada karyawan PT Manunggal Perkasa dengan total responden 
sebanyak 151 karyawan. 

 
Uji Validitas 
  Pengujian ini dapat dipakai guna mengetahui valid ataupun tidaknya sebuah kuesioner, syarat 
pengujiannya adalah R-hitung > R-tabel. Hasilnya dapat kita amati dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
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Dari hasil pengujian tersebut, dapat kita ketahui bahwasanya semua pertanyaan yang dipakai 
pada kuisioner dikatakan valid, dikarenakan skor R-hitungnya lebih besar daripada R-tabelnya. 

 
Uji Reliabilitas 
  Pengujian ini dipakai guna mengetahui indikator variabel dalam kuisioner 
bersifat reliabel atau tidak, dapat dianggap reliabel manakala skor Cronbach's Alpha 
≥ 0,60. Hasilnya dapat kita amati dalam Tabel 3: 
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Dari hasil pengujian tersebut, kita ketahui bahwasanya semua pertanyaan pada ketiga variabel 

tersebut dikatakan reliabel dikarenakan Cronbach's Alpha ≥ 0,60. 

Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

 
Gambar 2. Diagram Jalur 

Penulisan persamaan struktural diagram tersebut, yakni: 
𝑌𝑌 = 𝜌𝜌𝑦𝑦𝑦𝑦1𝑋𝑋1 + 𝜌𝜌𝑦𝑦𝑦𝑦2𝑋𝑋2 + 𝜌𝜌𝑦𝑦𝜀𝜀 

Y = 0,280𝑋𝑋1 +  0,361𝑋𝑋2 +  0,791𝜀𝜀 
Persamaan diatas menjelaskan nilai dari lingkungan kerja fisik sebesar 0,280 atau 28% artinya 

apabila terjadi perubahan baik kenaikan atau penurunan pada standar deviasi kepuasan kerja 
dipengaruhi sebesar 28% dari variabel lingkungan kerja. Sedang non fisik bernilai 0,361 atau 36,1% 
artinya apabila terjadi perubahan baik kenaikan atau penurunan pada standar deviasi kepuasan kerja 
dipengaruhi sebesar 36,1% dari variabel lingkungan kerja non fisik. Perihal itu lebih besar jika 
dibanding  pengaruh lingkungan kerja fisik, artinya lingkungan kerja non fisik memberi dampak 
beserta pengaruh lebih besar dibanding fisik. 

Secara bersamaan lingkungan kerja fisik dan non-fisik mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja sejumlah 0,209, artinya sebesar 20,9% variabel lingkungan kerja yang mengalami 
perubahan diperjelas variabel lingkungan kerja fisik dan non-fisik yang turut berubah. Sedang sejumlah 
0,791 atau 79,1% dipengaruhi dari variabel lainnya yang tak dikaji. 

 
Berdasar penjumlahan tersebut, didapatkan hasil bahawasanya lingkungan kerja fisik 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT Manunggal Perkasa sejumlah 17,91% dimana 
secara langsung sejumlah 7,8% sedang tak langsung sejumlah 10,11%.  Sedangkan lingkungan kerja non 
fisik memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT Manunggal Perkasa sejumlah 23,14% 
dimana secara langsung sejumlah 13,03% sedang yang tak langsung sejumlah 10,11%. Bisa ditarik 
simpulan bahwasanya pengaruh lingkungan kerja non-fisik lebih besar dibandingkan fisiknya, 
sehingga terjadinya perubahan positif tersebut lebih dominan dibandingkan lingkungan kerja fisik. 
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Hasil Uji Hipotesis 
Uji T 
  Kajian ini memakai uji-T guna mengetahui ada ataupun tidaknya pengaruh antara 
lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap kepuasan kerja secara parsial, dengan skor signifikansi 
0,05. Apabila signifikansinya kurang dari 0,05 serta skor t tabel < t hitung, maka H0 ditolak, begitupula 
sebaliknya. 

 
Berdasar hasil pengujian hipotesis tersebut, didapatkan skor T-hitung sejumlah 3.768 serta skor 

signifikansi sejumlah 0,000. Maka dengan nilai signifikansi 0.05 > 0.000 serta T tabel 1,97623 < T hitung 
3.768. Kesimpulannya adalah H01 ditolak dan menerima jawaban alternatif Ha1. Bahwasanya secara 
parsial lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT 
Manunggal Perkasa. 

Kajian ini sejalan dengan kajian terdahulu oleh Ganesha & Saragih (2019) dan Kusuma et al. 
(2018) menunjukan bahwa secara parsial antara lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja ada 
pengaruh positif signifikan. Tersedianya lingkungan kerja fisik akan memberikan kenyamanan serta 
betah atau menetap pada organisasi tersebut, sehingga memperkecil kemungkinan karyawan akan 
meninggalkan organisasi (Meilano & Nugraheni, 2017). 

 
Berdasar hasil pengujian hipotesis parsial tersebut, didapatkan skor T-hitung sejumlah 4,264 

serta skor signifikansi sejumlah 0,000. Maka dengan nilai signifikansi 0,05> 0,000 serta T-tabel 1,97623 
< T-hitung 4,264. Simpulannya adalah H02 ditolak serta menerima jawaban alternatif Ha2. Bahwasanya 
lingkungan kerja non-fisik secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT Manunggal Perkasa. 

Kajian ini selaras dengan kajian sebelumnya dari Eka et al. (2016) serta Kusuma et al. (2018) 
menunjukan bahwasanya secara parsial lingkungan kerja non-fisik memiliki pengaruh positif 
signifikan dengan kepuasan kerja. Tersedianya lingkungan kerja non-fisik yang baik menjadikan 
karyawan merasakan menyenangi pekerjaannya yang berimbas pada perasaan puas kerja (Ganesha & 
Saragih, 2019). 

Uji F 
  Penelitian ini menggunakan uji F guna mengetahui bagaimana pengaruh secara 
simultan lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja, dengan nilai 
signifikansi 0,05. Apabila signifikansinya <0,05 serta nilai f tabel < f hitung, maka H0 
ditolak, begitupula sebaliknya. 

 
  Besarnya pengaruh berdasar hasil pengujian hipotesis simultan atau uji f pada 
Tabel 7, F-hitung sejumlah 40,133 dengan skor probabilitasnya (sig) 0,00. Maka dengan 
skor signifikasi 0,05 > 0,000 serta F-tabel 3,28 < F-hitung 40,13. Kesimpulannya adalah 
H03 ditolak dan menerima jawaban alternatif Ha3. Bahwasanya secara simultan 
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lingkungan kerja fisik dan non-fisik mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT Manunggal Perkasa. 
  Kajian ini sejalan dengan kajian terdahulu dari Muhraweni, Rasyid & Gunawan 
(2017) memperlihatkan bahwasanya secara simultan lingkungan kerja fisik dan non-
fisik memiliki pengaruh positif signifikan dengan kepuasan kerja. Kajian lainnya dari 
Taheri, Hasan & Miah (2020) memperoleh simpulan bahwasanya lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Kondusifitas, keamanan, serta 
kenyamanan lingkungan kerja memunculkan perasaan menyenangi pekerjaannya, 
selain itu apabila karyawan menyukai lingkungan kerjanya akan memberikan 
dampak kenyamanan dalam melakukan aktivitasnya sehingga dalam melakukan 
aktivitas cenderung efektif dan akan merasakan kepuasan atas hasil pekerjannya 
(Ganesha & Saragih, 2019). 

Uji Koefisien Determinasi 
  Kajian ini dipakai guna mengetahui sebesar apa lingkungan kerja fisik dan-non 
fisik berpengaruh pada kepuasan kerja. Makin besarnya skor koefisien determinasi, 
menjadikan makin kuatnya pengaruh lingkungan kerja fisik dan non-fisik atas 
kepuasan kerja. 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwasanya skor koefisien determinasi ataupun adjusted-R Square yang 

didapatkan yaitu sejumlah 0,209 ataupun 20,9%. Sehingga bisa ditarik simpulan bahwasanya 
lingkungan kerja fisik dan non-fisik akan memberi pengaruh pada kepuasan kerja sejumlah 20.9%, 
sementara 79.1% selebihnya diperjelas variabel lainnya di luar dari model kajian. 

SIMPULAN 
Berdasar kajian beserta pemaparan, bisa ditarik simpulan bahwasanya lingkungan kerja fisik 

dan non-fisik secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT 
Manunggal Perkasa. Kemudian, lingkungan kerja fisik dan non-fisik secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Manunggal Perkasa. Secara tak langsung 
pengaruh lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap kepuasan kerja sejumlah 10,11%. Pengaruh 
langsung lingkungan kerja fisik terhadp kepuasan kerja sebesar 7,8% serta pengaruh langsung 
lingkungan kerja non terhadap kepuasan kerja sebesar 13,03%. Lingkungan kerja non fisik memiliki 
pengaruh lebih besar dibandingkan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Supaya kepuasan kerja karyawan meningkat, manajemen perusahaan dapat melakukan 
peningkatan pada lingkungan kerja fisik ataupun non fisiknya. Peningkatan pada lingkungan kerja fisik 
dapat dilakukan dengan menambahkan peredam suara di ruangan yang menjadi sumber kebisingan, 
sehingga nantinya karyawan akan bekerja lebih fokus karena tidak terganggu oleh suara berisik. 
Sedangkan guna meningkatkan lingkungan kerja non-fisiknya bisa ditepuh dengan meningkatkan 
keefektifan komunikasi antar pekerjanya, dengan cara membuat kegiatan non formal yang dapat 
mempererat antara satu karyawan degan karyawan lainnya dan menciptakan lingkungan kerja yang 
tidak kaku.  

Untuk periset berikutnya dalam melaksanakan kajian selanjutnya memakai atau 
menambahkan faktor lainnya guna mengukur kepuasan kerja lewat penggunaan metode analisis 
berbeda, serta dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
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